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Abstrak
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) merupakan suatu sistem yang dapat menghasilkan
energi listrik dengan memanfaatkan energi cahaya yang berasal dari matahari. PLTS terdiri dari
beberapa subsistem yaitu modul photovoltaic, charge controller dan baterai basah/aki.
Modul photovoltaic merupakan rangkaian sel surya yang tersusun secara seri atau paralel. Modul
photovoltaic berfungsi untuk mengubah energi cahaya dari matahari menjadi energi listrik.
Charge controller merupakan alat yang berfungsi untuk mengontrol proses penyimpanan muatan
listrik pada baterai basah, proses penggunaan baterai basah menjadi sumber listrik untuk
mencatu beban dan juga berfungsi untuk memantau kondisi level tegangan baterai basah pada
saat proses pengisian dan pengosongan. Sedangkan baterai basah/aki merupakan suatu tempat
penyimpanan energi listrik yang telah dihasilkan oleh modul photovoltaic. Energi listrik yang
telah tersimpan dapat digunakan untuk keperluan secara langsung atau pada lain waktu.
Dalam proyek akhir ini yang akan ditekankan adalah pembuatan rangkaian charge controller
analog dengan modul photovoltaic berdaya 50 Watt, tegangan 12–17 Volt, dan arus 4,1–2.9
Ampere (DC) serta baterai basah 12 V. Rangkaian charge controller ini dibuat dengan
menggunakan suatu rangkaian elektronika analog. Hal ini dikarenakan biaya yang dibutuhkan
lebih ekonomis dan juga peralatan analog memiliki ketahanan komponen yang lebih baik dari
pada komponen digital. Alat ini mempunyai fungsi utama sebagai pengontrol aliran listrik antara
panel sel surya dengan baterai basah dan juga beban dengan menggunakan saklar otomatis.
Sehingga pengoprasian dan penggunaan sistem pembangkit listrik tenaga surya 50 Watt ini dapat
beroperasi dan dimanfaatkan lebih baik.
Kata Kunci : modul photovoltaic, charge controller dan baterai basah
Abstract
Solar Power Plant (PLTS) is a system that can generate electricity by harnessing energy from the
sun. PLTS consists of several subsystems: solar panels, charge controller and wet battery or
accumulator.
Solar panel is a series of solar cells that is arranged in series. The function of solar panels is to
convert solar energy into electricity. Charge controller is a regulator or process controller of a
series storage, usage and the amount of electricity from solar panels to the battery and then to
load. While wet battery / battery pack is an electric energy storage that has been generated by
solar panels. Electricity that has been stored can be used for purposes of electrical energy at a
later date.
In this final project to be emphasized is the realization of an analog circuits on the panel charge
controller of 50 W solar panel, 12-17 V voltage, and 4,1-2.9 A current output. Charge controller
circuit is made with an analog electronic circuit. This is because the cost is more economical and
moreover analog equipment also has a better endurance component than the digital components.
This hardware has main function as an electrical charge flow control between the wet battery,
solar panel / battery pack and also a load. So that the operation and the use of 50 Watts solar
power plants can operated and utilized properly.
Keywords : photovoltaic module, charge controller and accumulator
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1.1  LATAR BELAKANG 
Kebutuhan akan energi yang terus meningkat, semakin menipisnya cadangan 
minyak bumi dan kondisi bumi yang semakin tercemar oleh penggunaan energi 
yang berlebihan telah memaksa manusia untuk mencari sumber-sumber energi 
alternatif. Masalah energi ini tampaknya akan tetap menjadi topik yang hangat 
sepanjang peradaban umat manusia. Upaya mencari sumber energi alternatif 
sebagai pengganti bahan bakar fosil masih tetap ramai dibicarakan. Salah-satu 
sumber energi alternatif yang telah dimanfaatkan ialah energi cahaya matahari 
sebagai sumber energi listrik atau Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS). 
Energi matahari mempunyai banyak keuntungan dibandingkan dengan energi lain. 
Keuntungan yang dapat diperoleh adalah jumlahnya cukup besar, kontinyu, tidak 
menimbulkan polusi, radiasi elektromagnetik, terdapat dimana-mana dan tidak 
mengeluarkan biaya untuk memperolehnya. Penggunaan energi matahari menjadi 
energi listrik juga sangat baik digunakan di daerah pemukiman penduduk yang 
terpencil yang tidak terjangkau oleh jaringan listrik misalnya: kawasan 
pemukiman di pedalaman, di pulau terpencil atau di pesisir karena pola 
penyebaran penduduk yang tidak merata di kawasan kepulauan. 
Dalam pembuatan rangkaian charge controller analog pada PLTS berdaya 50 
Watt berfungsi untuk mengontrol proses pemutusan dan penghubungan aliran arus 
listrik dari modul photovoltaic ke baterai pada saat proses pengisian, proses 
pengosongan baterai pada saat mencatu beban dengan menggunakan saklar secara 
otomatis dan memantau level tegangan atau kondisi baterai pada saat baterai 
dalam kondisi kosong, pengisian dan penuh yang diindikasikan dengan lampu 
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1.2 TUJUAN DAN KEGUNAAN 
Tujuan pembuatan proyek akhir ini adalah membuat charge controller analog 
dalam merancang pembangkit listrik tenaga surya dengan menggunakan modul 
photovoltaic 50 Watt, baterai basah/aki 12 Volt dan beban untuk 
diimplementasikan di rumah penduduk. Dengan adanya alat ini maka penduduk 
diharapkan dapat memanfaatkan dan menggunakan energi listrik yang dihasilkan 
oleh sistem pembangkit listrik tenaga surya ini dengan lebih baik dan aman pada 
saat penggunaannya untuk memenuhi kebutuhan listrik. 
 
1.3  RUMUSAN MASALAH 
Perumusan masalah yang dihadapi pada proyek akhir ini adalah : 
1. Bagaiamana cara merancang charge controller yang sesuai dengan modul 
photovoltaic 50 Watt dan baterai basah 12 Volt pada PLTS 50 Watt. 
2. Bagaimana mengimplementasikan charge controller untuk PLTS 50 Watt. 
 
1.4 BATASAN MASALAH 
Batasan masalah yang dibahas dalam proyek ini adalah:  
1. Penggunaan modul photovoltaic multicrystalline berdaya 50 Watt, tegangan 
listrik berkisar 12–17 Volt, dan arus listrik berkisar 4,166–2.941 Ampere 
(DC). 
2. Pengunaan sebuah baterai basah/aki dengan tegangan sebesar 12 Volt dan 
berkapasitas 17 Ah. 
3. Mengatur proses pengisian dengan menggunakan proteksi saklar secara 
otomatis yang berfungsi untuk menghubungkan (saklar tutup) dan 
memutuskan (saklar putus) aliran arus listrik pada saat baterai kosong pada 
tegangan baterai 10,5 Volt dan penuh pada tegangan baterai 13,8 Volt. 





Tugas Akhir - 2010
Fakultas Ilmu Terapan Program Studi D3 Teknik Telekomunikasi
   20 
1.5 METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan untuk memecahkan permasalahan dalam 
proyek akhir ini dibagi dalam empat tahap: 
a) Studi Literatur 
Pada tahap ini dilakukan pencarian dan pengumpulan literatur dan kajian-
kajian yang berkaiatan dengan permasalahan yang ada pada proyek akhir 
ini, baik berupa artikel, buku referensi, dari internet atau sumber lain yang 
berhubungan dengan proyek akhir ini.  
b) Perancangan 
Pada tahap ini, akan dibuat suatu rancangan maupun desain charge 
controller analog pada pembangkit listrik tenaga surya 50 Watt dengan 
mengidentifikasi modul photovoltaic 50 Watt, baterai basah/aki 12 Volt 
dan juga beban yang digunakan sehingga terbentuknya desain integrasi 
perangkat pembangkit listrik tenaga surya 50 Watt yang kemudian akan 
direalisasikan. 
c) Pengukuran Dan Analisa 
Setelah alat ini dibuat, alat ini layak untuk diimplementasikan dan juga 
dilakukan pengukuran dan pengambilan data. Data tersebut dapat dianalisa 
sehingga dapat mengetahui cara kerja yang lebih spesifik dari alat tersebut 
dan melakukan evaluasi. 
d) Penarikan Kesimpulan Dan Saran 
Mengambil kesimpulan akhir terhadap hasil proyek akhir yang diperoleh dan 
memberi saran untuk pengoperasian alat ini agar dapat berjalan dengan baik. 
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1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 
Adapun sistematika penulisan Proyek Akhir ini disusun sebagai berikut : 
Bab I   Pendahuluan 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, tujuan dan 
kegunaan, rumusan masalah, batasan masalah, metodologi 
penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II   Landasan Teori 
Bab ini menjelaskan tentang dasar teori dari sel surya, 
modul photovoltaic 50 Watt, charge controller, baterai 
basah/aki 12 Volt dan beban. 
Bab III   Perancangan dan Realisasi 
Pada bab ini berisi penjelasan tentang perancangan 
arsitektur PLTS 50 Watt dengan modul photovoltaic 50 
Watt, rangkaian charge controller,  baterai basah 12 Volt 
dan beban. 
Bab IV Pengukuran dan Analisa 
Pada bab ini berisi hasil pengukuran charge controller 
analog yang digunakan pada PLTS 50 Watt dan 
penganalisaan terhadap hasil pengukuran. 
Bab V Penutup 
 Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari seluruh 
kegiatan proyek akhir yang bisa digunakan sebagai 
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Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian pada peroyek akhir ini yang 
berjudul Perancangan dan Implementasi Charge Controller Analog Pada PLTS 50 
Watt. Maka kesimpulan yang dapat diambil oleh penulis dari proyek akhir ini 
adalah :  
1. Proses pengisian baterai basah 12 Volt terjadi apabila tegangan yang 
dihasilkan oleh modul photovoltaic lebih besar dari tegangan baterai yaitu 
12 Volt. 
2. Rangkaian charge controller memiliki rangkaian high voltage disconnect 
(HVD) yang berfungsi untuk memutuskan aliran arus listrik dari modul 
photovoltaic ke baterai basah 12 Volt apabila kondisi baterai sudah penuh 
atau nilai tegangan baterai mencapai 13,8 Volt. 
3. Rangkaian charge controller memiliki rangkaian low voltage disconnect 
(LVD) yang berfungsi untuk memutuskan aliran arus listrik dari baterai 
basah 12 Volt ke beban apabila kondisi baterai sudah kosong atau nilai 
tegangan baterai mencapai 10,5 - 11Volt. 
4. Pada saat baterai dalam kondisi kosong pada tegangan baterai 10,5 maka 
rangkaian monitoring baterai basah 12 Volt akan menyalakan led 
berwarna merah. Pada saat proses pengisian maka led akan berwarna 
merah, merah dan kuning, kemudian kuning. Pada saat baterai penuh pada 
tegangan 13,8 Volt maka rangkaian monitoring baterai basah 12 Volt akan 
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5.2 Saran 
Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan dan hasil yang telah dicapai pada 
proyek akhir ini. Adapun saran untuk proyek akhir ini agar menjadi lebih baik 
adalah :   
1. Modul photovoltaic yang digunakan harus menghasilkan daya listrik 
50 W pada kondisi matahari cerah. 
2. Baterai basah atau aki yang digunakan baterai aki 12 Volt yang 
mempunyai level tegangan dalam kondisi kosong sebesar 10,5 - 11 
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